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teknik Arsitektur atas bimbingan dan pengajaran yang telah di berikan selama masa studi
Penulis.
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Pahri dan ibu Siti Khadijah, yang telah memberikan banyak do’a, kasih dan sayang, dan

segala pengorbanan baik materi maupun Non materi.



ABSTRAKSI

Bermula pada sebuah keingintahuan akan sebuah teknologi yang mutakhir yang
mampu menyelamatkan dunia dari kehancuran, dan mampu memfleksibelkan dan
memanjakan dari sebuah kegiatan, kemudian hadirlah sebuah gagasan yang inovatif dan
berorientasi pada kecanggihan teknologi masa kini dan dikenal dengan sebutan Arsitektur
Hightech. Tidak hanya memanjakan para penikmat suasana, namun dari segi arsitektural
memiliki bentukan yang tidak monoton yang kita bisa merasa jemu bila melihatnya.,
Arsitektur Higtech merupakan Arsitektur masa kini dan masa yang akan datang di mana
di titik beratkan pada segala aspek ilmu pengetahuan dan berkolaborasi dengan segala

macam teknik dan bukan hanya Arsitektur.

Gambaran dari konsep Arsitektur Hightech yang berkembang adalah tentang
memfleksibelkan keadaan, memfleksibelkan View, sehingga segala kebutuhan mampu di
atasi dengan teknologi masa kini. Teknologi yang penuh dengan analisa perhitungan,
pergerakan, di sertai oleh material-material fabrikasi yang mumpuni sebagai landasan
perancangan. Sistem stuktur, dan sistem utilitas yang akurat di sertai oleh perhitungan

keofisien gerakan fleksibel dapat menjadi identitas dari Arsitektur high-tech masa kini.

Atas dasar dan pertimbangan itulah skripsi ini di tulis dan diselesaikan, dengan harapan
sebuah desain yang di hadirkan dapat menjadi regenerasi selanjutnya untuk para

mabhasiswa arsitek di Indonesia dan di Dunia.
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. LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang Pemilihan Judul Dan Lokasi

Negara indonesia sebagai sebuah negara maritim memiliki
persentase wilayah lautan jauh lebih luas dari pada daratan. Sektor
kelautan ini menjadi salah satu potensi untuk meraup keuntungan devisa
negara, dan salah satu sektor dalam dunia bisnis tersebut adalah yang
berkenaan dengan pariwisata bahari, pariwisata bahari yang yang
terdapat di indonesia di perkirakan mampu meraup keuntungan hingga
16 triliun rupiah. Pariwisata bahari bersumber pada nilai keindahan alam
pantai yang tersaji, karena semakin indah sebuah pemandangan pantai
yang terdapat pada suatu daerah maka akan semakin tinggi nilai
jualnya. Di indonesia salah satu tempat yang paling di gemari para
wisatawan adalah pulau bali. Karena bali memiliki potensi bahari yang
sangat menakjubkan. Dari panorama yang indah hingga ekosistem
kelautan yang begitu menawan membuat para wisatawan tak perhah
berhenti untuk berkunjung di pulau dewata ini.

Data wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Bali pada 1997,
menurut BPS, mencapai 1.230.316 orang. Pada 1998, jumlah wisatawan
asing agak menurun, yakni hanya 1.187.153 orang atau turun 3,51%
dibandingkan 1997. sedangkan jumlah wisatawan domestik pada 1998
diperkirakan mencapai 300.000 orang. Para wisatawan itu berasal dari
beberapa negara, seperti Amerika Serikat , Kanada, Jepang, Korea
Selatan, Singapura, Malaysia, Australia, Inggris, Jerman, Perancis,
Thailand, dan sebagainya. Berbagai macam jenis wisata yang di gemari
oleh para wisatawan mancanegara ini salah satunya adalah wisata laut
dengan kata lain wisata bahari.

Wisata bahari di bali begitu banyak mulai dari sanur beach, kuta
beach dan karang asem beach. Namun begitu menterengnya pesona
wisata bahari tidak di imbangi dengan jumlah hunian yang mapu
menampung para wisatawan menginap. Jumlah penginapan yang



tersedia sangat minim hingga para wisatawan rela menginap di rumah
warga yang jauh dari wisata bahari.

Jumlah hotel di seluruh Bali sampai 1998 ada sekitar 90 unit,
dengan kapasitas kamar sebanyak 14.626 buah. Pengadaan sebuah
hunian menginap di bali sangat lah penting di karenakan potensi
melonjaknya para wisatawan yang berekreasi sangatlah tinggi
mengingat prosentase kenaikan dari tahun 1988 hingga kini mengalami
trend kenaikan yang sangat tajam.

Dari total jumlah hotel yang di bangun di bali sebagian besar
terdapat di daerah perkotaan dan mengakibatkan para wisatawan untuk
berjalan menuju objek wisata di bali. Persaingan antara hotel-hotel dibali
sangatlah ketat dimana gaya arsitektural, pelayanan dan kedekatan
dengan obyek wisata menjadi nilai yang harus di perhitungkan.

Sebuah hotel yang kompetent harus memiliki ciri dan konsep
wisata dimana obyek wisata yang akan di ambil menjadi ciri khas utama.
Sehingga hotel tersebut memiliki nilai yang berbeda dengan dengan
hotel-hotel yang lain. Di karenakan bali memiliki potensi wisata bahari
yang begitu indah maka sangatlah baik jika di bangunnya sebuah hotel
dengan ciri khas wisata bahari di denpasar bali.

"HOTEL WISATA BAHARI DI DENPASAR”
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1.2 Latar Belakang Pemilihan Tema

Hotel wisata bahari di denpasar ini merupakan sebuah proyek
bangunan hotel yang terdiri dari 2 fungsi yang berbeda yaitu hotel
sebagai fasilitas utama dan fasilitas penunjang kegiatan wisata bahari.
Di antara kedua fasilitas tersebut di butuhkan sebuah konektivitas
sehingga hotel tersebut mampu menyatu dengan obyek wisata tersebut.

Sebagai hotel wisata bahari dengan fungsi menunjang segala
aktifitas wisata bahari, baik itu Diving, surfing dan sea touring, di
butuhkan sebuah rancangan yang mampu mewadahi aktifitas kegiatan
wisata bahari, mulai dari menyediakan peralatan diving, peralatan
surfing, dan peralatan sea touring.

Dalam hal mewadahi segala fasilitas dari kegiatan bahari, hotel ini
juga di tuntut untuk menyediakan alat transportasi laut, mengefisienkan
segala bentuk kegiatan Mulai dari persiapan boat, jetski, alat surfing
hingga mereka di lepas di atas permukaan laut, itu adalah kewajiban
dari hotel ini. Dalam mengefisiensikan kegiatan bahari tersebut periu
adanya pendekatan ke arah efektifitas sebuah bangunan, Dengan
harapan menymankan pengunjung dalam melakukan wisata bahari.

Dalam hal mengefektifkan sebuah bangunan di butuhkan adanya
sistem teknologi smart yang mampu bergerak sesuai kebutuhan dari
kegiatan bahari. Dengan kata lain sebuah bangunan bisa mengantarkan
sebuah media transportasi untuk di lepas di atas laut. Sebagai contoh
media transportasi boat, jetski dll.

Teknologi smart adalah sebuah teknologi yang mampu
mengefisienkan dan mengefektitkan segala bentuk kegiatan dengan
tujuan kenyamanan dan keamanan dari pengguna. Teknologi smart
merupakan sebuah metode konstruksi bangunan yang canggih dan
sangat maju hingga bangunan bisa bergerak dinamis dan sangat
fleksibel.

Teknologi smart tersbut merupakan definisi dari arsitektur Hi-tech,
dimana arsitektur hitech adalah sebuah aliran arsitektur yang berasal



dari arsitektur neo modern. Arsitekiure hi-tech mengambil bentuk-
bentuk era modern yang diekstrimkan melalui kecanggihan teknologi
yang berkembang masa itu . Penggunaan baja ,kaca, dan beton benar-
benar diekspos. Aliran ini juga memilih warna-warna yang menunjukkan
suatu arsitektur High Tech misalnya warna perak. Secara umum hi-tech
adalah sistem penggunaan terknologi tinggi, akan tetapi pada
kenyataannya high-tech memiliki pengertian yang tidak terbatas dan
tidak hanya dengan memandang hi-tech sebagai bentuk penggunaan
teknologi tinggi mengingat perkembangan teknologi selalu mengalami
siklus penyempurnaan hingga ke fase yang lebih tinggi (canggih)
sehingga pandangan umum ini tidak pernah memunculkan kesimpulan
yang pasti dan tepat.

Hi-tech merupakan buah pemikiran modern abad ke-20 yang
mempopulerkan pengunaan material industri. Wujudnya dipaparkan
dalam buku yang berjudul High Tech: The Industrial Style and Source
Book for The Home oleh Joan Kron pada tahun 1978. Buku ini
menunjukkan bagaimana memadukan produk industri seperti sistem rak
gudang dan penutup lantai pabrik untuk sebuah rumah. Dalam arsitektur
sangat banyak digunakan istilah high-tech untuk menginterpretasikan
sebuah sistem teknologi yang digunakan pada suatu bnagunan dan
semakin populer digunakan pada awal 1970 untuk menggambarkan
keberhasilan teknologi canggih yang dicapai pada saat itu seperti yang
terlihat pada arsitektur Pusat Georges Pompidou, Paris (1972-7) karya
Renzo piano dan Richer rogers yang memperlihatkan penggunaan
material-material kaca dan logam dengan mengekspose secara
transparan bentuk bentuk jaringan dalam bangunan serta berbagai
fungsi-fungsi layanan seperti escalator,walkways dan ornament-
ornamen diluar gedung.

Dalam sejarah perkembangannya istilah high-tech masih tetap
digunakan sejak pertama kali muncul pada awal 1970-an hingga
sekarang dengan perkembangan teknologi yang semakin tinggi dan



kompleks(canggih) hal ini memperlihatkan tidak adanya kelas khusus
sebuah teknologi untuk dikatkan sebagai high-tech mengingat
perkembangan teknologi selalu bergeser dari waktu ke waktu,namun
berdasarkan sejarahnya istilah high-tech telah disimpulkan sebagai
teknologi tercanggih saat ini (teknologi kekinian) yang diambil dari
pengeneralisasian periode perkembangan teknologi dimana disepakati
bahwa perkembangan teknologi yang dimulai pada tahun 1970
dikategorikan sebagai high-tech (teknologi tinggi) sehingga system
teknologi pada era 1960 ke bawah telah dipertimbangkan saat sekarang
untuk tidak memasukkan kedalam kategori high-tech dan pernyataan
yang paling baru (2006) bahwa semua penemuan teknologi dari tahun
2000 hingga kedepan dapat dianggap sebagai high-tech (teknologi
tinggi)

Oleh karena pendekatan tersebut maka tema yang pantas
digunakan adalah Arsitektur Hi-Tech



1.3 Keterkaitan Judul dan Tema

Hotel wisata bahari adalah sebuah hotel yang berinteraksi
langsung dengan wisata bahari dimana segala bentuk kegiatan wisata
bahari mampu di tunjang oleh hotel tersebut. dalam hal penunjangan
tersebut di butuhkan adanya sistem yang mengefisienkan dan
mengefektifkan segala bentuk kegiatan bahari.

Jenis bangunan yang mampu berlaku fleksibel dan mampu
mengefisienkan segala bentuk kegiatan adalah bangunan pintar (smart
building), seperti halnya sebuah robot yang di beri program khusus
untuk mengendalikan segala bentuk kegiatan yang berlangsung di area
tersebut. Dan sebuah bangunan yang pintar pasti memiliki sistem
pengendali yang pintar pula, mulai dari sistem struktur, sistem
komputerisasi dan sistem motion yang di hadirkan pada bangunan
tersebut sehingga tercapailah sebuah proses yang memudahkan segala
bentuk kegiatan.

Dan motion bangunan pintar tersebut mampu menjadi daya tarik
tersendiri bagi wisatawan mancanegara yang hendak melakukan
kegiatan bahari. Dan menjadikan ciri sebuah bangunan hi-tech pada
zaman ini.

Maka dari itu keterkaitan antar judul dan tema yang akan di
usung menjadi modal skripsi arsitektur.



Il. TINJAUAN OBYEK

1.1 Pengertian Judul Proyek
Judul "HOTEL WISATA BAHARI di Denpasar” definisi dari judul
tersebut adalah:

HOTEL Merupakan

“Suatu je-nis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau
seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan,
makanan dan minuman, serta jasa penunjang lainnya bagi
umum yang dikelola secara komersial.” (SK Menteri Pariwisata,
Pos, dan Telekomunikasi No. KM 37/PW.340/MPPT-86,
Sulastiyono, 2001:6)"

WISATA BAHARI

" Kegiatan rekreasi yang diselenggarakan khusus di perairan

pantai dan laut.

Jadi secara lengkap judul hotel wisata bahari di denpasar ini dapat di
definisikan sebagai suatu bangunan usaha yang dikelola secara
komersial, disediakan untuk perorangan atau untuk umum untuk
memperoleh pelayanan penginapan beserta makan dan minum serta juga
menyediakan suatu wadah rekreasi bahari yang disediakan di perairan
laut atau pantai yang terletak di daerah kawasan wisata denpasar.

1.1.1 Pengertian Hotel
I1.11.1.1 Klasifikasi hotel berbintang :
Pembagian klasifikasi hotel berbintang yang
ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pariwisata, Pos, dan
telekomunikasi, dan Kep. Direktorat Jenderal Pariwisata NO



12/UN1/88 tgl. 25-02-1988, Hotel digolongkan berdasarkan

kriteria berikut ini:
Melati satu

Melati dua

Melati tiga
Bintang satu
Bintang dua
Bintang tiga
Bintang empat
Bintang lima

© ® N O O W=

Bintang lima Plus
10.Pondok Wisata
11.Hotel Butik

12. Taman rekreasi dan objek wisata
Tabel 1. Klasifikasi Hotel

No Klasifikasi Fasilitas jumlah Unsur persyaratan Dasar
Hotel kamar minimal Hukum
1 Melati Satu 5 kamar 1. fisik lokasi dan Perda no 6
standart bangunan thn 1988
2. Taman perubahan
3. Tempat parkir pertama
4. bangunan perda prop
5. kamar dati | no 04
6. Lobby tahun
7. front office 1985tentang
8. Kantor pengelola usaha
9. Ruang tamu losmen dan
10. gudang keputusan
11. tenaga akerja gubernur no
12. House keeping 338 th 1989
13. Keamanan pergantian
8

¥ amzem 13,..1@_ )



14. Kebersihan
15. service

makan&minum

nama
menjadi
hotel dgn
tanda bunga
melati

Melati Dua

10 kamar
standart

- Idem plus
- fasilitas riil dilapangan
- kualitas lebih baik dari
melati satu

Melati Tiga

15 kamar
standart

- Idem plus

- Fasilitas riil dilapangan
- kualitas lebih baik dari
melati 2

- ada kolam renang,
kamar mandi, Bathtub,
AC, TV, Kulkas

Bintang Satu

15 standart

. Lokasi dan lingkungan
. Taman

. Tempat parkir

. Olah raga

. Bangunan

. Kamar tamu

. Ruang makan

. Bar

. Lobby

10. Telepon

© 0 N O 0 b W N =

11. Toilet Umum

12. Koridor

13. Ruang disewakan
14. Dapur

15. Area Administrasi

Kep. Dirjen
Pariwisata
No
14/U/11/88
Tgl 25
februari
1988

=N - . ;
§ = i - ’,__,.‘1.‘55.



16. Front office

17. Kantor pengelola
hotel

18. Area tata graha
19. Ruang Binatu

20. Gudang

21. R.Karyawan

22. Operational
Menajemen

23. Food and beverage
24. Keamanan

25. Olahraga rekreasi

26. pelayanan

Bintang Dua

20 kamar
standart

1 kamar suite

Idem

Idem

Bintang Tiga

30 kamar
standart
2 kamar suite

Idem

Idem

Bintang Empat

50 kamar
standart
4 kamar suite

ldem

Idem

Bintang Lima

100 Kamar
standart
4 kamar suite

Idem

Idem

Bintang Lima

plus

100 Kamar
standart
4 kamar suite

Idem plus:
1. Pasar malam
2. Galeri
3. Ruang konferensi

idem

10




10

Pondok wisata

Max 5 kamar

Merupakan

sebagian rumah

tinggal yang
disewakan

. IMB rumah tinggal
. HO
. SITU pondok

wisata

4. Kamar Mandi
. Lain-lain

Perda no 13
tahun 1989
tentang
usaha
pondok
wisata
keputusan
gubernur no
391 tahun
1991
tentang
juklak

11

Hotel butik

100 Kamar
standart
4 kamar suite

Belum ada
ketentuan
yang
mengatur

12

Taman
Rekreasi dan
obyek wisata

Perda No 14
tahun 1989
tentang
penyerahan
sebagian
Urusan
pemerintah
Prop dati Il

11.1.1.1 Tinjauan Terhadap Hotel

Berdasakan Keputusan menteri Pariwisata, Pos dan

Telekomunikasi NO 37/PW/304/MPPT'86, menetapkan jenis

hotel berdasarkan tempat asal perkembangannya terbagi
menjadi 2:




1. City Hotel, yaitu suatu bangunan yang
menyediakan akomodasi serta fasilitas lainnya
untuk para tamu yang menginap dalam waktu
yang relatif singkat, dengan tujuan konferensi,
Niaga, disamping itu juga menerima tamu
dengan tujuan wisata

2. Resort Hotel adalah hotel yang menampung
pengunjung yang bertujuan untuk berlibur dan
berwisata. Umumnya terletak di daerah
peristirahatan atau daerah yang memiliki
pemandangan yang indah.(Misalnya gunung,
pantai, atau laguna)

Berdasarkan pengklasifikasian dan pertimbangan,
saya menggolongkan proyek ini sebagai hotel wisata bahari
yang berstandart international dengan pengertian sebagai
berikut:

1. Hotel ini setara dengan standart hotel
berbintang empat dimana hotel ini sangat
mengutamakan privasi dan pelayanan khusus
terhadap tamunya, Kepuasan tamu menjadi
prioritas utama, Sehingga tamu akan Rela
membayar dengan harga yang sangat mahal.

2. Hotel ini memiliki ciri khas dan identitas
tersendiri yang membedakan dengan hotel
berbintang empat dan hotel wisata lainnya.
Hotel ini mengambil konsep ombak sebagai cri
khas dan identitasnya.

3. Konsep Hitech yang diambil, Bertujuan agar
setiap pengunjung yang datang ke hotel wisata
bahari ini, dapat merasa mudah dalam

12

PLE=TT LS



beraktifitas. Sehingga kepuasan akan menjadi
modal dari hotel ini.

I1.1.1.1 Standart luas ruang untuk hotel bintang lima dengan 100
kamar (Times Saver standarts for building types)

Data umum dan estimasi yang di butuhkan
1 | Tinggi dari bangunan + ground (basement) 7 tingkat
2 | Ground Floor area 10.000 sqft
3 | Typical guest floor area 6.000 sqft
4 | Ruang tamu pada masing — masing lantai 17 ruang
5 | Tangga yang dibutuhkan di masing masing lantai 2 stairway
6 | Elevator 2 elevator




1.2 Study Banding
11.2.1 Study Banding Proyek Hotel Sejenis

]

PURI DEWA BHARATA HOTEL |-

Hotel yang berada persis di jalan nakula no 16 denpasar ini

merupakan salah satu hotel bintang lima yang berada di
denpasar bali. Konsep dari bangunan puri dewa bharata ini lebih
mengadopsi gaya tradisional. Lokasi hotel ini hanya sekitar 5
menit jika melakukan perjalanan dari pantai kuta. hotel ini
menawarkan kenyamanan hunian dengan atmosphere yang
mendukung keromantisan ala bali. Di setiap ruangan didesain

dengan ukiran khas bali.
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7aci|itas & Services

Kolam renang untuk orang dewasa dan anak-anak
Restauran Saraswati

Wireless internet connection

ATM

Pelayanan antar jemput legian-kuta

Laundry

Spa treatment

Tour arrangement

Rumah sakit

Penyewaan mobil dan sepeda motor

— &Zom dan service

Macam-macam kamar dan ruangan yang ditawarkan
1. Downstairs Room

Downstairs room merupakan unit ruangan terkecil yang

memungkinkan di tempati oleh 2 orang. Luas ruangan sebesar
54 m2.




2. Upstairs Room
Upstairs Room merupakan unit ruangan kelas

menengah dengan model twin bed, dengan fasilitas yang lebih
mewah dari pada downstairs, pada ruangan ini di berikan
facilitas Air hangat disertai shower dan bathtub beserta televisi
dan indovision sebagai menu utama. luas ruangan ini sebesar
54 m2.

3. Family Room

Familly room merupakan unit special untuk sebuah
keluarga, dengan fasilitas yang menunjang sebuah rumah
hunian, di kamar ini disediakan Dapur dan cerobong asap
untuk menghangatkan diri dan fasilitas seperti Upstairs room
sebagai tambahan. Luas ruangan ini adalah 72 m2.




Wl IRNS 2N R 000

1oy
/'\1 i ..,u:!lu

CATESRE S u:.,.:,dsz. i£1e

S p2

o TR THT LTS e LA YRS T TP
i ey
I a
i
" £
I &
e o
5
% ) i
! R
3‘ 2

I

.-

B R

s

LAt RIg

5

-1 b
wehiis i
g 4
e eyisl o

2ol megas nsl b assis AT S
S 88 nelsbe it osgnsin 2e5t asnsdr
;‘f:w“!".‘ CHTRATS SIS R I Y S T [

LR AR ‘.:.1'#
e PR

B e g

¥

b'}



4. Deluxe Room
Deluxe room merupakan sebuah kamar hunian ekslusiv
yang menyediakan segala fasilitas yang mewah. luas kamar

ini sebesar 72 m2

5. Superior Rooms

Superior room merupakan kelas teratas dari hotel ini
dimana segala fasilitas terdapat didalamnya. Namun yang
membedakan adalah luas kamar ini lebih luas dari pada
deluxe room. Sehingga para wisatawan biasa menggunakan
kamar ini untuk ramai dan berpesta disertai dengan alat
panggang barbeque.




PALACE GARDEN HOTEL
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Hotel ini merupakan hotel berbintang 4 dengan 330 kamar
yang termasuk dalam property terbaik disurabaya. Banyak
fasilitas yang disediakan didalamnya termasuk beauty salon, drug
store, kolam renang, fitness center dilengkapi dengan gym,
pelayanan pijat reflexi dan bussines center.

Lokasi hotel in adalah JI. Yos Sudarso 11, Surabaya 60271
Jawa Timur — Indonesia.

“Facilitas & Services

Adapun fasilitas yang tersedia di hotel ini adalah :

24 Hour Reception
Bar / Lounge
Concierge

Hair Dryer




Mini Bar
Restaurant
Security Guard

Air Conditioned
Business Center
Conference Room(s)
In Room Movies
Modem / Data Port
Room Service
Swimming pool
Banquet Facilities
Cable / Satellite TV
Gymnasium
Laundry service
Parking
Safe-Deposit Box

Z0m dan service

Macam-macam kamar dan ruang yang disediakan oleh
pengelola hotel adalah sebagai berikut:

Silites
Club Excellence Rooms
Deliuxe Theme Rooms

Deluxe Rooms

Standard Roomns




Seperti halnya hotel — hotel yang lain, di garden palace hotel
ini juga menyediakan fasilitas yang berbeda antar kamar Suite
yang paling bawah dengan superior rooms. Untuk hal ini kita akan
meninjau jenis fasilitas yang lain yaitu:

1. Banquet hall

| 4 c:yml Mamhall = Crystal Plaza |
' Dlmensmns 1Bx4El . 18x20
Area | 720m2  380m2
Cocktail | B00pax | 300pax
Banquet 550 péx 350 pax ,
Theate ~  500pax  300pax
Ciassroom ' 250 péx o 150 pax |

' Regency Mainhal Regency Plaza

Dfr_nengi_ons” ' 18x40 ' 18%20 j

Area 720 m2 360 m2 i

Cocktall 600§ pax 300 ;;;( T
Banquet ' 550 pax 7 350 bax

Theatre 500 pax 300 pax ‘

Classroom 250 pék | 150 7p7ax i '

| Caesm Pdace ‘

~ Dimensions | 20x40

|  Area 800 m2 |

. Cockail 700 pax

| Banquet 850 pax ]

 Theatre . mopax |

\ Classroom : ”,40!] pax a 7 |

4. meet conference

; Melati Room |

Dimensions 15x%6 }

Area | 190 m2 |

Cocktail 1 BO0pax ;

Banquet ; 80 pax ;

) Theatre | : él-J'pa:-{_ - I

' ~ Classroom 7_‘ R 50 pax ,




lll. KAJIAN TEMA

lil.1 PENGERTIAN
lil.1.1 ARSITEKTUR

Manakala orang membiarakan arsitektur maka saat itu pula orang
akan mengaitkan arsitektur dengan kebudayaan, bilamana orang
berbicara mengenai kebudayaan maka arsitektur dibicarakan
sebagai salah satu hasil karya budaya bangsa. Untuk mengetahui
jalinan hubungan antara kebudayaan dan arsitektur , perlu lebih
dahulu mengetahui unsur-unsurnya. Telaah arsitektur pada
umumnya berpijak pada unsure — unsure konsep, cara membangun
dan wujud nyata dari bangunan sebagai lingkungan buatan dan
lingkungan disekitarnya. kebudayaan selalu berpijak pada unsur —
unsur buah fikiran (ide), perbuatan (sikap dan perilaku) dan hasil
karyanya. Sering kali disinggung-singgung pula bahwa obyek budaya
adalah bayangan cermin dari kehidupan manusia. Arsitektur dapat
dimasukkan sebagai salah satu dari wujud kebudayaan yaitu dalam
bentuk bahasa, dalam hal ini adalah bahasa non verbal.

Arsitektur merupakan bagian dari budaya. Hubungan antara
arsitektur dengan budaya tercermin pada karya arsitektur yang ada.
Dalam mendesain sebuah karya arsitektural , unsur budaya pemakai
akan menjadi identitas tersendiri bagi desain arsitektur yang tercipta.
Pemahaman terhadap arsitektur tidak dapat diwujudkan dalam
sebuah definisi atau sebuah pernyataan yang tegas dan pasti
tentang apa yang disebut arsitektur. Definisi arsitektur untuk masing-
masing individu mempunyai variasi tergantung dari sudut pandang
mana kita melihatnya. Dari definisi diatas dapat digambarkan bahwa
bangunan arsitektur adalah bangunan yang memiliki L~ *
dari segi bentuk dan tampilan maupun oi
pada bangunan tersebut . sedangkan
arsitektur adalah ruang tempat hidup ma
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(Definisi konceptional yang mencakup pengertian secara luas). Jadi
arsitektur terdiri dari unsur-unsur ruang, keindahan dan kebahagiaan.
Ruang sebagai wadah dalam melakukan aktifitas dan sebagai
tempat berlindung, sedangkan keindahan dan kebahagiaan adalah
sebagai unsur kenyamanan (panca indera dan perasaan)

.2 KESIMPULAN ARSITEKTUR HI-TECH

Sebagai seorang arsitek kita harus mampu menampilkan
bangunan-bangunan yang memiliki ciri tersendiri dan menuju ke
depan, seperti yang dicirikannya mengenai arsitektur hi-tech visioner.
yang menjadi ciri khas karya Dr. Arch David Fisher yaitu:

e Menampilkan sebuah rancangan Arsitektural yang Fleksibel

e Menampilkan sebuah bangunan yang mampu bergerak
layaknya robot dengan teknologi tinggi

e Menampilkan sebuah bangunan yang smart didukung dari
teknologi dan pengaplikasiannya

e mengeluarkan bagian dalam bangunan yang memang
seharusnya, dan membuat modul dan bentuk ruang di luar
site.

e Sebuah teknologi yang di fungsikan untuk mempermudah
proses kegiatan.

Dengan demikian, dapat menunjukan kepada orang awam
bagaimana suatu proses penyelesaian konstruksi bangunan secara
logis, memahami terapanterapan konstruksi, gaya-gaya yang
bekerja, dan bahan bangunan yang digunakan. Selain itu, hampir
semua desain-desainnya dilapisi oleh unsur transparan pada dinding
luarnya, pelapisan struktur dengan warna abu-abu, pelapisan pipa
pipa saluran, tangga, eskalator, lift, dengan warna silver metalik akan
menghasilkan karakteristik bangunan hi-tech. Dalam kelanjutannya,
David Fisher juga menyederhanakan warna dari bangunan-
bangunan terakhirnya ke warna silver serta menyatukan pipa-pipa

22
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saluran dan struktur ke dalam suatu palet abu-abu, tetapi warna-
warna ini mempunyai komponen penghubung yang sekuat fungsi
dan sangat mendesak dalam teknisnya, seperti warna kuning cerah,
merah, dan biru yang merupakan warna-warna yang bisa digunakan
untuk mesin industri, mobil sport, kapal, dan traktor. Warna dalam
arsitektur hi-tech merupakan unsur yang sangat diperhatikan atau
diutamakan. Estetika warna perak adalah suatu rubrik yang mudah
untuk menutupi strategi baru dalam bangunan konteks sensitif, dan
termasuk dari penggunaan metalik abu-abu yang sesungguhnya
merupakan campuran dari warna biru, putih dan hitam.

Karya David Fisher dapat di lihat pada Dinamic tower di dubay
dimana Fleksibelitas menjadi acuannya dalam berkarya. Sebuah
bangunan yang mampu berotasi.

Dynamic Tower (juga dikenal sebagai Dynamic Architecture
Building atau Da Vinci Tower) adalah sebuah menara bertingkat 80
setinggi 420-meter (1,378 ft) di Dubai, Uni Emirat Arab. Menara ini
secara arsitektur inovatif dalam berbagai hal. Uniknya, setiap tingkat
mampu berputar secara bebas, Ini akan menghasilkan perubahan




bentuk menara. Setiap tingkat akan berputar 6 m (20 kaki) per menit,
atau satu putaran penuh dalam 90 menit. Menara ini juga akan
menjadi pencakar langit prapabrikasi pertama di dunia. 90% menara
akan dibangun di sebuah pabrik dan dikiim ke site .Ini akan
menjadikan seluruh bangunan dibangun dalam waktu 18 bulan saja.
Bagian satu-satunya menara yang akan dibangun di site adalah
bagian tengahnya. Bagian dari prapabrikasi ini akan mengurangi
biaya dan jumlah pekerja. Total waktu pembangunan 30% lebih
cepat dari normal pada pencakar langit berukuran
sama. Kebanyakan pekerja akan ditempatkan di pabrik, karena lebih
aman. Keseluruhan menara akan diberi tenaga listrik
dari turbin dan panel surya. Kelebihan listik akan diberikan pada lima
bangunan berukuran sama di dekatnya. Turbin akan dibuat di antara
setiap tingkat berputar. Mampu membangkitkan 1.200.000 kilowatt-
jam listrik. Panel surya akan ditempatkan di atap. Pembangunan

Dynamic Tower, bila dibangun, dijadwalkan selesai tahun 2010.




Tower yang didesain dengan bersegmen-segmen tersebut
mempunyai titikk pusat, dan memungkinkan tiap lantainya untuk
berputar secara independen pada kecepatan yg berbeda, secara
terus menerus, menggunakan teknologi voice recognition, buat
menentukan arah putarannya. Hasilnya, pasti bikin gedung
bentuknya jadi Unik banget. Bahasa untuk Voice Recognition ini
diprogram agar bisa mengenali 'kiri' dan 'kanan' pada semua
bahasa.

Tower tersebut berputar menggunakan energi photovoltaic cells
teknologi turbin angin sebanyak 77 Turbin Angin. Estimasi Biaya
pembangunan Gedung tersebut adalah $700 JUTA. Melibatkan 600
tim dari Itali, dan 80 Tim yg diletakkan di lokasi pembangunan, selain
Ribuan pekerja lainnya. Estimasi Harga per meter persegi $ 30.000.
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IV. TINJAUAN LOKASI

IV.1 TINJAUAN UMUM KOTA DENPASAR
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LATAR BELAKANG KOTA DENPASAR

Denpasar pada mulanya merupakan pusat Kerajaan Badung,
akhirnya pula tetap menjadi pusat pemerintahan Kabupaten Daerah Tingkat
Il Badung dan bahkan mulai tahun 1958 Denpasar dijadikan pula pusat
pemerintahan bagi Propinsi Daerah Tingkat | Bali. Dengan Denpasar
dijadikan pusat pemerintahan bagi Tingkat || Badung maupun Tingkat | Bali
mengalami pertumbuhan yang sangat cepat baik dalam artian fisik,
ekonomi, maupun sosial budaya. Keadaan fisik Kota Denpasar dan
sekitarnya telah sedemikian maju serta pula kehidupan masyarakatnya
telah banyak menunjukkan ciri-ciri dan sifat perkotaan. Denpasar menjadi
pusat pemerintahan, pusat perdagangan, pusat pendidikan, pusat industri
dan pusat pariwisata yang terdiri dari 4 Kecamatan, yaitu Kecamatan
Denpasar Barat, Denpasar Timur, Denpasar Selatan dan Denpasar Utara.
Melihat perkembangan Kota Administratif Denpasar ini dari berbagai sektor
sangat pesat, maka tidak mungkin hanya ditangani oleh Pemerintah yang
berstatus Kota Administratif. Oleh karena itu sudah waktunya dibentuk
pemerintahan kota yang mempunyai wewenang otonomi untuk mengatur
dan mengurus daerah perkotaan sehingga permasalahan kota dapat
ditangani lebih cepat dan tepat serta pelayanan pada masyarakat perkotaan
semakin cepat.

PROSES PEMBENTUKAN KOTA DENPASAR

Seperti halnya dengan kota-kota lainnya di Indonesia, Kota Denpasar
merupakan Ibukota Propinsi mengalami pertumbuhan dan perkembangan
penduduk serta lajunya pembangunan di segala bidang terus meningkat,
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kota itu sendiri.
Demikian pula dengan Kota Denpasar yang merupakan Ibukota Kabupaten
Daerah Tingkat Il Badung dan sekaligus juga merupakan Ibukota Propinsi
Daerah Tingkat | Bali mengalami pertumbuhan demikian pesatnya.
Pertumbuhan penduduknya rata-rata 4,05% per tahun dan dibarengi pula
lajunya pertumbuhan pembangunan di berbagai sektor, sehingga
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memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap Kota Denpasar, yang
akhimya menimbulkan berbagai permasalahan perkotaan yang harus
diselesaikan dan diatasi oleh Pemerintah Kota Administratif, baik dalam
memenuhi kebutuhan maupun tuntutan masyarakat perkotaan yang
demikian terus meningkat. Berdasarkan kondisi obyektif dan berbagai
pertimbangan antara Tingkat | dan Tingkat Il Badung telah dicapai
kesepakatan untuk meningkatkan status Kota Administratif Denpasar
menjadi Kota Denpasar. Dan akhirnya pada tanggal 15 Januari 1992,
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1992 tentang Pembentukan Kota
Denpasar lahir dan telah diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri pada
tanggal 27 Pebruari 1992 sehingga merupakan babak baru bagi
penyelenggaraan Pemerintahan di Daerah Tingkat | Bali, Kabupaten
Daerah Tingkat Il Badung dan juga bagi Kota Denpasar. Bagi Propinsi
Daerah Tingkat | Bali adalah merupakan pengembangan yang dulunya 8
Daerah Tingkat Il sekarang menjadi 9 Daerah Tingkat Il. Sedangkan bagi
Kabupaten Badung kehilangan sebagian wilayah serta potensi yang
terkandung didalamnya. Bagi Kota Denpasar yang merupakan babak baru
dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan yang walaupun
merupakan Daerah Tingkat Il yang terbungsu di wilayah Propinsi Daerah
Tingkat | Bali.

e Letak Astronomi

Kota Denpasar terletak di tengah-tengah dari Pulau Bali, selain
merupakan lbukota Daerah Tingkat I, juga merupakan Ibukota Propinsi Bali
sekaligus sebagai pusat pemerintahan, pendidikan, perekonomian.
Letak yang sangat strategis ini sangatlah menguntungkan, baik dari segi
ekonomis maupun dari kepariwisataan karena merupakan titik sentral
berbagai kegiatan sekaligus sebagai penghubung dengan kabupaten
lainnya. Kota Denpasar terletak diantara 08° 35" 31'-08° 44" 49' lintang
selatan dan 115° 10" 23'-115° 16" 27' Bujur timur, yang berbatasan dengan:
di sebelah Utara Kabupaten Badung, di sebelah Timur Kabupaten Gianyar,
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di sebelah Selatan Selat Badung dan di sebelah Barat Kabupaten Badung.
Ditinjau dari Topografi keadaan medan Kota Denpasar secara umum miring
kearah selatan dengan ketinggian berkisar antara 0-75m diatas permukaan
laut. Morfologi landai dengan kemiringan lahan sebagian besar berkisar
antara 0-5% namun dibagian tepi kemiringannya bisa mencapai 15%.

e Luas Wilayah

Luas seluruh Kota Denpasar 127,78 km2 atau 12.778 Ha , yang
merupakan tambahan dari reklamasi pantai serangan seluas 380 Ha. Dari
luas tersebut diatas tata guna tanahnya meliputi Tanah sawah 2.717 Ha
dan Tanah Kering 10.051 Ha. Tanah kering kering terdiri dari Tanah
Pekarangan 7.831 Ha, Tanah Tegalan 396 Ha, Tanah Tambak/Kolam
10Ha, Tanah sementara tidak diusahakan 81Ha,Tanah Hutan 613 Ha ,
Tanah Perkebunan 35 Ha dan Tanah lainnya: 1.162 Ha.
Luas Lahan di Kota Denpasar Dirinci per Kecamatan (hektar)

- Kecamatan Tanah Sawah - Tanah Kering | Jumlah

1. [Denpasar Barat 285 2.122 2.407

2. [Denpasar Timur 726 1.504 2.230

3. |Denpasar Selatan 935 4.058 4.993

4. |Denpasar Utara 771 2.368 3139
Kota Denpasar 217 9.942 12.778

e Curah Hujan
Jumlah curah hujan tahun 2006 di Kota Denpasar 1.433 mm, dengan

curah hujan berkisar antara 1.0-466.0 mm dan rata-rata 119,4 mm. Bulan
basah (curah hujan > 100 mm/bl) selama 4 bulan yang jatuh pada bulan
Januari s/d April. Bulan kering (curah hujan < 100 mm/bl) selama 8 bulan
dari bulan Mei sampai Desember. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan
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Januari (466 mm) dan terendah terjadi pada bulan September (1.0 mm).
Jumlah hujan tahun 2005 adalah 1.819 mm, sedangkan tahun 2006
sebanyak 1.433 mm, menurun 36,8%. Ini berarti kondisinya lebih kering dari
tahun 2005.

IV.2 TINJAUAN SITE
Lokasi site terletak

daerah wisata vyaitu di
semenanjung terusan pantai
sanur. Luas site adalah
7240 m2. Menurut RDTRK
Lingkungan tsb merupakan
area konservatif pariwisata
dengan jumlah wisatawan
yang Dberaktifitas disana

sangat banyak umumnya

para wisatawan melakukan

diving di daerah ini.

Banyak wisatawan manca dan dalam
negeri yang menyaksikan panorama alam
bawah laut yang mempesona, terdapat

juga wistawan yang berjemur disini.

! | LUAS SITE = 7240 m2

! | Skala 1: 15.000




IV.3 Tinjauan RDTRK yang berkenaan dengan site

1.

Fasilitas akomodasi pariwisata khusus hotel berbintang di lokasikan
didalam kawasan pariwisata, sedangkan hotel non bintang dan
fasilitas penunjang pariwisata dapat berlokasi diluar dari kawasan
pariwisata: yaitu pada kawasan permukiman campuran dengan
kedalaman maksimum 250 m dari jalan utama dan pada kawasan
pusat-pusat pelayanan kegiatan tingkat regional dan tingkat kota
seperti kawasan terminal, kawasan perdagangan.
kawasan sempadan pantai di tetapkan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku yaitu 100 meter dari titik pasang air laut tertinggi,
ketentutan ini tidak mutlak dan bisa berubah terkecuali ada
ketentuan khusus dengan persetujuan DPRD.
Setiap bangunan umum dan bangunan kegiatan usaha harus
memenuhi syarat:
a. wajib menyediakan areal parkir secara memadai dengan luas
minimum adalah:
- Seluas 20% dari luas persil untuk bangunan berlantai 1
- Seluas 30% dari luas persil untuk bangunan berlantai 2
- Seluas 40% dari luas persil untuk bangunan berlantai 3
b. Bagi parkir dalam bangunan (basement) dan bertingkat di
perkenankan hanya satu lantai di bawah permukaan tanah,
serta puncak bangunan harus menggunakan atap
c. KDB : maksimum 40 %
d. KLB : maksimum 3 x KDB.
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IV.4 BATASAN SITE

A
2
®

»

&

g
3

<

)
S

&

Q

kul-kul dan merupakan
potensi untuk view

hotel

g
E
| 8

Merupakan jimbaran

bali sebagai tempat

wisata pantai di bali

T g e
el SOSS




e . T on
2 ISRt
P . FRP Y
P . -/
<1 S
: e O T
NS
%uf TSI B, IR e n(u oi
oA
i -
H R
.ﬁ.w. ©THeIUIL S FTRE At -
e b i
g, i L
e b o
i 4 . -
AR : L L
ahoTu w
Un -
i M
4,
it H
- 3
10 G s feeserel o i mveaies w3 oees
1 i ; 2
B - ! oo
§ s b H 4
i uc-. % W n.- -
§ i -
¢ -
..\ B B . 2
3 B ; m
b i
B ¢ 4 H
H . 3 H
- 4 “
H .
H
K]
i . :
: R i
i I
: : o e
2 RV :
s - . : L
Y . . N .
- A Y
X
<
3
t
4
I
1
b
K]
J
-




rai

Merupakan gambaran tentang situasi jalan di sekitar site.

Data Sirkulasi Lalu lintas

§
¥
g

g.
E
2

juga

.

jalan pencap

Ini
utama

| P ;

| NELLE 4

| | ..ma.mm,m.ﬂ ;
8 | mmmmmm i
[ & (e— $58EL s i
E SEEEgES g
43 epm.m g 2 i
e Ed<ygEs T
¥ EREES BT m
52§ |
S EE ,,




V. BATASAN - BATASAN

V.1 BATASAN KAJIAN

e Pelayanan dan fasilitas yang disediakan di khususkan berkaitan dengan
pariwisata

e Cakupan dalam skripsi ini hanya menekankan pada segi fungsi pelayanan
bangunan, citra visual bangunan, dan segi estetika konstruksi dari
bangunan

e Perancangan ini mengacu pada efektifitas dari sebuah fungsi bangunan
sebagai bangunan komersil

e Perencanaan bangunan disesuaikan dengan Rencana Detail Dan Tata

Ruang Kota (RDTRK)

e Perancangan ini mengacu pada konsep hi-tech yang kembangkan oleh
David Fisher



VI. PERMASALAHAN DAN POTENSI

V1.1 POTENSI TERKAIT DENGAN SITE

Potensi bahari
e Ombak yang terdapat di dalam site sangatlah bagus karna mampu
memberi ketinggian ombak mencapai 4 meter, dan sangat berpotensi

di jadikan area surfing bagi wisatawan

o Terdapat Terumbu karang yang warna wami didalam laut, dan
menjadikan pemandangan eksotik di dasar laut, dan sangat berpotensi

menjadi area Diving bagi wisatawan

- e
53 o

e Permukaan air laut cenderung mendukung adanya aktifitas sea

touring, sehingga para wisatawan bisa mengendarai jetski di sekeliling
batas 2 laut

e Sinar matahari yang terang benderang bisa di jadikan sarana untuk
berjemur




Potensi Tapak

Terletak di jalan arteri utama yaitu uluwatu yang akan memudahkan
pencapaian dan penangkapan pandangan ke arah bangunan.
Berdekatan dengan Bandara ngurah rai

Merupakan wilayah yang strategis ditinjau dari skenario perkembangan
kota secara keseluruhan, khususnya di dalam sistem pengembangan
kawasan Denpasar

Mempunyai akses yang tinggi baik terhadap sirkulasi internal kota
maupun sirkulasi regional.

Memiliki view yang indah dan kondisi lingkungan yang masih baik.
Merupakan kawasan dengan potensi tumbuh dan berkembang akibat
pengaruh akses yan baik dan pusat - pusat kegiatan perumahan, dan
perdagangan skala besar di kawasan sekitamya.

Sebagian besar areal merupakan perumahan formal dan perdagangan
dengan skala besar yang sedang berkembang pesat.Sudah dilayani
dengan jaringan utilitas lengkap (listnk, air, telepon. dli)

Adanya kawasan pertokoan yang ramai akan pengunjung di sebelah
timur site dapat meningkatkan potensi pengunjung. Selain itu adanya
jalan besar di sebelah utara site, mcmudahkan aksesibilitas ke site

V1.2 PERMASALAHAN TERKAIT DENGAN SITE

Permasalahan tapak

Terjadinya kemacetan pada jam - jam tertentu, terutama pada pagi
dan sore hari ketika orang berangkat dan pulang kera, yang
disebabkan oleh jalan yang tidak cukup lebar

Tidak tersedianya lahan parkir yang memadai, sebagian badan jalan
biasanya digunakan sebagai lahan parkir, sehinga menyebabkan
kemacetan pada jam -jam tertentu.
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e Jarak antara jalan raya dan pertokoan relatif pendek sepanjang jalan,
memungkinkan terjadi kemacetan yang panjang jika tidak dibuka
akses yang baru bagi pengunjung.

e Di sekitar area merupakan area nelayan dari jimbaran dan
berpeluang untuk merusak view
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BAB VIi. METODOLOGI PERANCANGAN

HOTEL WISATA
BAH]ARI

!

| HOTEL wisata bahari di bali

| =
. Direktorat Jenderal Pariwisata, |
| Pos, dan telekomunikasi, dan Kep
| Direktorat jenderal Pariwisata |
1 No 12/U/11/88 tgl 25.02.1988 |

' Suatu bangunan usaha yang di |
' Kelola secara komersial, disedia |
' kan untuk perorangan atau umum
‘ Serta menyediakan fasilitas

& Arsitektur HI-TECH
X

Arsitektur Hitech merupakan Arsitek
tur yang mengandalkan kecanggihan
teknologinya untuk memudahkan
fungsi dan kenyamanan.
Arsitektur Hitech Berupa Smart
building, motion building.

1
Parameter Arsitektur hitech

wisata bahari

Tapak/Site
terletak di
daerah
Tropis

| - Jumlah pengunjung
pertahun

' - Jenis-jenis Ruang

| - Penyediaan Fasilitas |

)

Penunjang

di daerah
wisata

- terletak

di daerah

berkontur

L Site Terletak]|

Pelengkap

m—-

- Room
- Fitness center

- club
- Rekreasi
- Restaurant
| - Retail
| - Fasilitas pelengkap |

bentuk harus

Menyatu
dengan
Objek wisata

| - Penyediaan fasilitas |

Fleksibel
efisien
estetika

‘Sarana Dan Prasarana

untuk
menghasilkan sebuah
bangunan yang nyaman
dan fleksibel antara lain:

Terkait Fungsi
Struktur
fasade

Citra

Terkait bentuk
Orientasi
Ventilasi

Terkait Ruang
Suasana

Memperoleh kenyamanan

dan fleksibilitas dari
sebuah Hotel Wisata
Bahari

-

!

!

Proses Analisis Dan
Konseptual

3

Visualisasi

Hotel Wisata Bahari

e

G &
R e SR



ANALISA PEMBAHASAN MERUPAKAN SEBUAH PROSES AWAL DALAM PEMPROGRAMAN SEBUAH RANGKAIAN
PERBRNCANGAN, YANG NANTINYA MENJADI
DIBUTUHKAN ADANYA SEBUAH SISTEMATIKA KONSEPTUAL BERDASARKAN PENGERTIAN DARI JUDUL DAN TEMA

YANG MENJADI DASAR MERANCANG

PENGERTIAN

FUNGSI

FAsSILITAS

Suatu bangunan yang di kelola
secara komersial, disediakan untuk
perorangan atau untuk umum untuk
memperoleh Pelayanan penginapan
beserta makan dan minum serta
menyediakan suatu wadah yang
Rekreasi bahari

Hotel sebagai Penunjang dan
penyedia layanan untuk wisata

menyediakan Layanan Khusus dari
pada hotel-hotel yang lain. dalam hal
ini sebuah layanan wisata bahari.

DASAR DALAM MERANCANG,

Arsitektur yang menampilkan
rancangan Teknologi Untuk
memfleksibelkan kegiatan

Mengandalkan Sebuah terapan
teknologi dalam bangunan

Membuat terobosan Hitech dalam
mempermudah kenyamanan dalam
berwisata bahari

DALAM ANALISA PEMBAHASAN



Program

Hotel Wisata Bahari — Hotel

Pengelola
ance Service
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Laut di sekitar Site merupakan sebuah panorama
indah yang tak kalah menarik dengan yang dimiliki oleh
sanur. atau pun kuta, pantai di jimbaran ini memiliki
potensi yang harus di ekspose.

Pada laut ini terdapat ombak yang bagus untuk
melakukan touring menggunakan jetski dan juga
surfing. dan didalam laut terdapat Ribuan terumbu
karang yang harus dijaga kelestariannya.

Dilaut ini banyak terdapat turis mancanegara yang
berjemur dan melakukan aktifitas olahraga seperti
volly pantai, sepak bola, dan pada saat menjelang
matahari para wisatawan Menikmati pemandangan
terbenamnya matahari

ANALIOA DERNAAITLTIAN DENGAN LAU L.

Low-tide
shoreline

| Tidal fat :
- BACKSHORE*

OFFSHORE =~ FORESHORE

. ol . =
= AN\ Z \

/7 ) /

e sy o or s wigas [ TSNy w—
Patsgtate bt

POTENSI - POTENSI YANG TERDAPAT DI PANTAI JIMBARAN

A) OMBAK
Ombak merupakan Suatu fenomena yang

kompleks, ia wujud dari permukaan air atau lautan
hasil dari tindakan dan daya dari tiupan angin atau
hempasan sesuatu obyek pada permukaan air
Tersebut. Apabila Ombak terbentuk, daya graviti dan
ketegangan permukaan akan menghasilkan sebuah
penyebaran ombak.

B) TERUMBU KARANG
terumbu karang atau koral reef adalah

ekosistem di dasar laut tropis yang di bangun
terutama oleh biota laut penghasil kapur(CaC02)
yang di hasilkan oleh organisme karang pembentuk
terumbu (Karang hermatifik) Khususnya jenis-jenis
karang batu dan algaberkapur, bersama-sama dengan
biota yang hidup di dasar lainnya.




KONSEP BENTUK

DALAM PENYAJIAN KONSEP BENTUK HARUS
MENYATU DENGAN WISATA BAHARI, DILAIN ITU
KONSEP BENTUK MAMPU MAMPU
MENGIDENTITASKAN SEBUAH HOTEL WISATA
BAHARI. KONSEP BENTUK DISINI DI DASARKAN
PADA ANALISA OMBAK, SEHINGGA
MEMUNCULKAN BENTUK YANG MENYATU
DENGAN PANTAI.

Aualics Eaomens Lot -

1

-
‘ -
-

/

\
diges GetoBay L X’
TRCpaxar ¥ apptifodo N\
D& Gomeany LAt . N

SALAH SATU BANGUNAN YANG

UNTUK BAGIAN EKOR INI DI KHUSUSKAN

SEBAGAI SARANA LONCAT DARI
BANGUNAN MENUJU PANTAI,
DIMAKSUDKAN AGAR MEMUDAHKAN
PENCAPAIAN, DAN TERCIPTA KORELASI
ANTARA HOTEL DAN AREA WISATA

BENTUK INI MERUPAKAN DESAIN YANG
DI KHUSUSKAN BUAT HOTEL DIMANA
BENTUK YANG TINGG|I TERSEBUT
MERUPAKAN KAMAR YANG DI SEDIAKAN
OLEH HOTEL .

ATAPNYA BERDASARKAN OMBAK LAUT

/1




ANALISA VI

ANALISA VIEW TO SITE MERUPAKA
ANALISA YANG PENTING UNTUK
MEMBERI TANGKAPAN VIEW. DAN
MEMPERDOLEH PANDANGAN YANG
BAIK.
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ANALISA VIEW FROM SITE

VIEW BANGUNAN MENUJU
JIMBARAN (TEMPAT
NELAYAN)

TANGGAPAN: VIEW MENUJU

JIMBARAN KURANG BEGITU |

BAIK DI SEBABKAN
KERAMAIAN YANG TDI
PEROLEH TERLALU BESAR,
JADI, DI BUTUHKAN DI
UPAYAKAN MEMBERI
BUKAAN YANG SEDIKIT,
GUNA MENGATASI
PANDANGAN YANG KURANG
BAIK.

VIEW DARI BANGUNAN MENUJU JALAN RAYA

VIEW DARI BANGUNAN
MENUJU BANDARA
NGURAH RAI

TANGGAPAN;

VIEW KE ARAH NGURAMH
RA|I KURANG BERPOTENSI
BAIK, DI SEBABKAN
KERAMAIAN DARI ARAH
BANDARA KURANG
MENUNJANG DARI SITE

TANGGAPAN: VIEW DARI JALAN RAYA SANGAT DI BUTHKAN

|
I
|
1
|
|
i

SEBAGAI ORIENTAS|I MASSA DAN SEBAGAI PENUNJUK ARAH




ANALISA RUANG LUAR

SISTEM YANG DI BUNAKAN
DALAM MENATA RUANG LUAR
MENGGUNAKAN POLA
MELINGKAR, DALAM POLA
MELINGKAR DALAM BANGUNAN D
BER! PENANGKAP YANG EFISIEN

PADA TRACK JETSKI! DI BERI
PEMBATAS AGAR TIDAK MEMA
SUK! JALUR AIR TENANG,

KORIDOR JALAN MENUJU
BANGUNAN HOTEL DI UPAYAKAN
SIMPLE, AGAR TIDAK TERJADI
KEMACETAN YANG PANJANG DAN
ITU BISA MEMUDAHKAN DALAM

i PENCAPAIAN MENUJU SITE.
!
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PADA PESISIR PANTAI DI BERI
PAYUNG TEDUH UNTUK PARA
WISATAWAN, YANG HENDAK
BERJEMUR
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ANALISA BERKAITAN DENGAN HIGTECH (DAVID FISHER)

DINAMIC TOWER ADALAH SEBUAH MENARA
BERTINGKAT B0O LANTAI SETINGG!I 420 METER DI
DUBAY, UNI EMIRAT ARAB.

MENARA INI SECARA ARSITEKTURAL INOVATIF
DALAM BERBAGAI HAL, UNIKNYA SETIAP TINGKAT
MAMPU BERPUTAR SECARA BEBAS, INI AKAN
MENGHASILKAN PERUBAHAN BENTUK DARI
MENARA. SETIAP TINGKAT AKAN BERPUTAR 6
METER (20 KAKI) PERMENIT, ATAU SATU PUTARAN
PENUH DALAM 90 MENIT. MENARA INI JUGA
AKAN MENJADI PENCAKAR LANGITPRAPABRIKASI
PERTAMA DI DUNIA, 90 % MENARA AKAN DI
DESAIN DI SEBUAH PABRIK. INI AKAN MENJADIKAN
BANGUNAN INI DI BANGUN DALAM WAKTU 18
BULAN SAJA. BAGIAN SATU-SATUNYA MENARA
YANG AKAN DIBANGUN DI SITUS KONSTRUKSI
ADALAH BAGIAN TENGAHNYA.
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PROSES BERPUTARNYA BANGUNAN INI DI

PENGARUH| OLEH OLEH KEKUATAN ANGIN

YANG BERDA DI LINGKUNGAN

SEKITAR.SECARA TIDAK LANGSUNG DAVID

FISHER MEMANFAATKAN SEBUAH SISTEM
ROLL DI SETIAP LANTAINYA SEHINGGA

RUANG YANG DI DESAIN PABRIK DI BERI
TURBIN YANG MAMPU MENYEDOT ANGIN

DAVID FISHER ADALAH ARSITEK ITALIA-
ISRAEL DAN MENETAP DI FLORENCE, ITALY.
IA LULUS DARI UNIVERCITY OF FLORENCE.

Luas RUANG TIAP LANTAI 124-1200 ™M
SETIAP M2 DI JuAL 30 rRIBU USD.

SETIAP PEMASANGAN RUANGZ TERSEBUT
ADALAH DENGAN CARA ANGKUT HIDRAULIK
DARI ATAS BANGUNAN.

SISTEM STRUKTUR YANG DI GUNAKAN
MENGGUNAKAN SISTEM STRUKTUR
KANTILEVER DAN PEMBEBANAN BERTUMPU
PADA KAITAN ROLL DAN BESI BAJA PADA
TIAP LINGKARAN

SEHINGGA MEMBERI TEKANAN SESUAI ARAH

ANGIN.
KETIKA BERPUTAR ROLL DI TIAP SISI
RUANGAN BERGERAK DAN MEMBERIKAN
GAYA GERAK.




KONSEP STRUKTUR DAN KONSTRUKSI

UPPER STRUCTURE

Sistem Struktur Dome (Kubah)
kubah (Dome) adalah bentukan 3 dimensi dari
pelengkung yang di perbanyak dengan cara

e /]
memutar pelengkung pada sumbunya > Moo S yqr

Bentukan yang terjadi dapat beragam, . ! -y Propteng AARCAS Dlangalokon kv
tergantung bentukan pelengkung yang di apaki s \ BRegessag

yaitu: Pelengkung sebagian atau setengah bola.

— > CGue t«;"\w

Beban pada Atap Struktur Dome Tersalur melalui
&£ NN rangka-Rangka atau Beton (atap) yang saling
Kubah menggunakan Rangka Utama i AR R berlawanan.(Tekan Atau Tarik)
Berupa baja, Penutup atap menggunakan S RSt Kemudian Gaya Desak dari tanah akan bertemu
Panel Surya. 23S dengan gaya tekan dari Dome melalui cincin tarik.

Cincin tarik Menerus, dapat di gunakan untuk
menahan Dorongan horizontal, hanya gaya
kebawah yang di salurkan ke tenda.




HIGHTECH STRUKTUR

Hitech adalah sebuah gubahan teknologi
canggih yang di gunakan untuk memudahkan
aktifitas dari pengunjung, Hitech ini merupakan
perwujudan dari sebuah bangunan Pintar (Smart
Building) seperti contoh : The dinamic tower
karya dari David Fisher, dimana hitech di
tempatkan sebagai pola putar pada bangunan.

Pada Proyek-proyek Hotel wisata bahari ini
smart building yang ingin di tonjolkan adalah
pada bagian struktur Hidraulik ekor.di mana
pada bagian ekor bisa membuka dan menutup
menggunakan sistem tranformasi digital
rekayasa.

Q-if%lﬂ‘ Lenng. AL S psran

Camn decin Wewdeet

e Al AUTREzRGA L.

areers

Hidraulik yang digunakan
adalah sistem mekanik yang
memungkinkan kita memilih
untuk menggunakan fasilitas
bahari, Seperti Jetsky, Diving
Motor, Dan Surfing.

77



Mean Struktur

Dalam Mean struktur struktur yang di
gunakan adalah rangka kaku, Struktur
rangka kaku di gunakan sebagai
pengganti dari gaya aksi tanah,
sehingga mampu menopang dari

struktur dome

Gaya yang terjadi pada bangunan di terima oleh
struktur rangka kaku, dengan sistem pondasi yang
kuat diharapkan mampu menahan beban dari atap.

Dari gambar di sebelah menunjukkan
sebuah pola gaya dari aksi F1 menuju atas
menopang struktur atap.
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TABLE 2.7 FRESH AR FOR
OCCUPANCIES
Occupancy o Snbu: metre per hoar per person
Recormmendes Minjmum o
1. Residential
(a) Apartmients Some 336 168
(%) Hote? rooms Heavy, 504 . 420
2. Gffices
{a) Gencval Soawe c 252 168
() Privatc Considerable N4 420
(c) Privaze None . 420 252
(d) Mectngrooms,  Very heavy 8490 504 o
board rooms, etc.
3. Hospitols
(2) Operating rooms  None All fresh air
{b) Private rooms None 336 168 -
(c) Wards Nooe 6.4 20 “~
H. Cemmercial None 16.8 136
[S. Asscmbly
(2) Baoking spacs, O 163 126
foyes b
(b) Theatre Noac 126 84
T (©) Theatre Soroe 252 168
TABLE 2.8 COMFORT CONDITIONS FOR AIR-CONDITIONING
Optimum conditions “Maximum conditions
Drybulb  Wet-bulb Dry-bulb Wet-balb
temperature p ure U
“c °c < °C
(a) Summer 23 194 259 218
- 239 184 26.1 216
244 ne. 267 209
250 168 272 20.1
36 16.0 278" 194
26.1 15.2 283 1.8
2389 18.1
29.4 115
(b) Winter 24 17.8 183 150
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DO NOT WAIT FUTURE COME TO YOU.. +.FACE THE FUTURE
“ BY DAVID FISHER, THE DINAMIC TOWER 7
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r DO NOT WAIT FUTURE COME TO YOU...FACE THE FUTURE
“ BY DAVID FISHER, THE DINAMIC TOWER !

HOTEL WisSaTA BAHARI

Y BENGERTIAN HOTEL WISATA BAHARI

SUATU BANGUNAN USAHA YANG DIKELOLA SECARA KOMERSIAL, DISEDIAKAN UNTUK PERORANGAN ATAU
UNTUK uMumMm UNTUK MEMPEROLEH PELAYANAN PENGINAPAN BESERTA MAKAN DAN MINUM SERTA
JUBA MENYEDIAKAN SUATU WADAH REKREASI BAHAR| YANG DISEDIAKAN DI PERAIRAN LAUT ATAU PANTAI YANG TERLETAK DI DAERAH
KAWASAN WISATA DENPASAR.

BENGERTIAN ARSITEKTUR HIGHTECH

* MENAMPILKAN S EBUAH RANCANDBANRN ARSITEKTURAL Y ANG FLEKSIBEL
* MENAMPFILKAN SEBUAH BANGUNAN YANG MAMPU BERGERAK LAYAKNYA ROBOT DENGAN TEKNOLOG! TINGG!
* MENAMPILKAN SEBUAH BANGUNAN YANG SMART DIDUKUNG DARI TEKNOLOG!I DAN PENGAPLIKASIANNYA
* MENGELUARKAN BAGIAN DALAM BANGUNAN YANG MEMANG SEHARUSNYA, DAN MEMBUAT MDDUL DAN BENTUK RUANG DI LUAR SITE.
* BEBUAH TEKNOLOGI YANG DI FUNGSIKAN UNTUK MEMPERMUDAH PROSES KEGIATAN,

T TPERMASALAHAN
BAGAIMANA MERANCANG SEBUAH INDVAS! TEKNDOLOGI CANGGIH YANG BERTUJUAN UNTUK MEMFLEKSIBELKAN KEGIATAN PENGUNJUNG

BAGAIMANA SISTEM TEKNOLOGI CANGGIH MAMPU MENYELESAIKAN FUNGS!I DAR|I BANGUNARN
BAGAIMANA SISTEM PERANCANGAN SEBUAH BANGUNAN YANG MAMPU MELAKUKAN MOTION (GERAK)

DIAGRAM KONSEPTUAL

it
i)

| BUATU BANGUNAN USBSAHA MOE M | e R 8 L & M

- IYANG DIKELOLA SECARA STuDY: KENYAMANAN DARI HOTEL
| KOMERSIL, DisepiakanN |- YUMLAH PENGUNJUNG INI  ADALAH MAMPU MENGHADIRKAN
| HOTEL WIiSATA BAHARI i 2. JENIS-JENIS RUANG
il | PERORANGAN ATAU UNTUK 8. £ ek = SEBUAH TERAPAN BARU DALAM HER
r . A AS NUN
\;UMUM SERTA MENYEDIAKAN ‘ FAEH' R uaN WISATA BAMARI|, DENGAN TEKNOLOGINYA
UFASILITABE WISATA BAHARI ji: FASILITAE PELENGKAP

MAMPU BERDTASI MENGGUNAKAN SEBUAH
SISTEM STRUKTUR DAN DI DUKLNG OLEH
SISTEM UTILITASNYA

IREKTORAT JENDRAL PARIWISATA
HOTEL WISATA BAHARI bireK )

DI DENPASAR

SRSITEKTUR YANDG MENGANDALKAN ERKAIT FUNGSH
@RSITEKTUR HIGHTECH ECANGGIHAN TEKNOLOGINY + STRUKTUR

NTUK MEMUDAHKAN FUNGSI DAN « UTiLITAS

ENYAMANAN « CITRA

DO NOT WAIT FUTURE COME TO YOU...FACE THE FUTURE
“ BY DAVID FISHER, THE DINAMIC TOWER ”
| /
[POTENSI M“’"“‘"‘*——.. P,
1% o, —
‘OMBAK YANG TERDAP, DI DALAM SITE SANGATLA S5 KARNA MAMPU MEMEEHI}“‘ﬂ-ﬁdﬁlAN OMBAK MENCAPAI 4 METER,
SANGAT BERPOT NSI DI JADIKAN AREA SURFING 8

I WISATAWARN
ERDAPAT TERUMBU KARANG YANG WARNA WARNI DIDALAM LAUT, DAN MENJADIKAN PEMANDANGAN EKSOTIK DI DASAR LAUT,
DAN SANGAT BERPOTENS! MENJADI AREA DIVING BAG!I WISATA e ——
'PERMUKAAN AIR LAUT CENDERUNG MENDUKUNG ADANYA AKTIFITAS SEA TOURING, SEHINGGA PARA WISATAWAN BISA

’,"' MENGENDARA| JETSKI DI SEKELILING BATAS - BATAS LAUT

A JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
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F

H OTEL WISATA BAHARI

i
|ANALISA BENTUK DAN TAMPILAN

ARSITEKTUR HIGHTECH (DAVID FISHER) MERUPAKAN ARSITEKTUR YANG DINAMIC, SETIAP SAAT TAMPILANNYA MAMPU BERUBAH - UBAH
DI KARENAKAN BENTUK YANG MAMPU BERGERAK, SEHINGGA BENTUK YANG DI PEROLEH ADALAH BENTUK YANG TIDAK MONOTON. DAN

BENTUK YANG DI HADIRKAN MENGARAH PADA SEBUAH ROBOT YANG MAMPU MENGHADIRKAN KENYAMANAN MATA, DAN RABA FPENASARAN
BAGI PENGUNJUNG,

PADA BANGUNAN DINAMIC TOWER KARYA DAVID FISER, DIMANA BANGUNAN YANG DI HASILKAN DI SELIMUTI OLEH PANEL - PANEL SURYA
DI MAKSLIDKAN UNTUK MENYERAP ARUS LISTRIK SEBAGAI TENAGA YANG MEMUTAR BANGUNAN MENGGUNAKAN TUREBIN PENGGERAK.,

‘j‘ i
KONSEP BENTUK YANG TERMASUK DIDALAM KONEEP ADALAH BENTUK YANG FLEKSIBEL DAN DINAMIS, DAN BISA BERUBAH SETIAP SAAT,
DI PENGARUHI SISTEM MOTION YANG BEKERJA PADA BANGUNAN.

BENTUK YANG DI RANCANG MERUPAKAN BENTUK YANG MENJADI DAYA TARIK WISATAWAN, DAN JUGA BENTUK HARLIS MENGCERMINKAN
SEBUAH HOTEL WISATA YANG BERADA DI DAERAH PESISIR PANTAI

BEBERAPA SAAT
SETELAH MELAKUKAN
PERPUTARAN

DO NOT WAIT FUTURE COME TO YOU...FACE THE FUTURE
“ BY DAVID FISHER, THE DINAMIC TOWER ?»
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HOTEL WISATA BAHARI

'[KoNsEP TaPak

LauT

| KONSEP TAPAK MEMPRIDRITASKAN POLA AKTIFITAS DARI SEBUAH TAPAK
| DIMANA TERDAPAT 2 POLA AKTIFITAS YAITU! POLA AKTIVITAS WISATA DAN
POLA AKTIFITAS HOTEL ITU SENDIRI.

PELETAKAN BANGUNAN BERDASARKAN ECLIPSE Hiuau DAN PELETAKAN
AREA WISATA BERDASARKAN ECLIPSE PINK,

POLA ORIENTASI MABA MENGARAH KE JALAN RAYA

GARIS KOTAK MERUPAKAN SEBUAH MASSA YANG YANG TINGGI DI KHUSUSKAN
SEBAGAI PENANGKAP DARI SIS| SEBELAH KIRI. DI KARENAKAN JALAN KEDONG
ANAN DISINI MERUPAKAN JALUR KENDARAAN SATU ARAH

GARIS BERWARNA HIJAU MUDA ADALAH TITIK PERSIMPANGAN JALAN
Dl MANA SEBAGAI POTENSI VIEW TO SITE KARENA DISANA LETAK
BERTEMUNYA 2 ARAH,; DAN MENGAKIBATKAN KERAMAIAN

.ITEF’LAN .AYEIL.IT PLAN
| | .

— A Sirepion |

IS L) —
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